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Abstrak 

Student well being merupakan suatu kondisi dimana seorang siswa merasa aman, bahagia, pauas terhadap dirinya 

dan lingkungan di sekitarnya, sehingga siswa mampu menjalankan peran dan fungsinya di sekolah dengan efektif. 

Adanya dukungan sosial dari orang tua, siswa akan cenderung merasa lebih percaya diri karena merasa 

diperhatikan dan diperdulikan oleh orang tua mereka. Terutama pada siswa yang sekolah dengan sistem full day 

school, dimana siswa menghabiskan waktu mereka yang lebih panjang dari pagi hari hingga sore hari selama lima 

hari berturut-rutut. Dukungan sosial orang tua yang positif sangat diperlukan dalam pendidikan anak. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dari orang tua dengan student well being pada 

siswa MTS. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode teknik Probability Sampling 

dengan Cluster Random Sampling dengan subyek sebanyak 112 responden yang terdiri dari tiap tingkatan kelas. 

Intstrumen ini menggunakan skala student well being yang telah di modifikasi dari Kurniastuti dan Azwar dan 
skala dukungan sosial orang tua yang telah di modifikasi dari adzani. Data dalam penelitian ini menggunakan 

pengujian kolerasi pearson product moment melalui software IBM  SPSS (Statistics Package For Social Science). 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan 

student well being. Hubungan antara kedua variabel tersebut berada pada arah yang positif, artinya jika siswa yang 

mendapatkan dukungan sosial dari orang tua yang tinggi, maka student well being yang dimiliki siswa juga tinggi. 

Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima. Saran untuk peneliti selanjutnya untuk 

menggali lebih dalam mengenai faktor yang mempengaruhi student well being.  

Kata Kunci : Student well being, dukungan sosial orang tua, dan full day school 

Abstract 

 Student well-being is a condition where a student feels safe, happy, satisfied with themselves and their 

surroundings, so that students are able to carry out their roles and functions at school effectively. With social 

support from parents, students will tend to feel more confident because they feel cared for and cared for by their 

parents. Especially for students who go to school with a full-day school system, where students spend their longer 

time from morning to evening for five consecutive days. Positive parental social support is very necessary in 

children's education. This study aims to determine the relationship between social support from parents and 

student well-being in MTS students. The sampling technique in this study used the Probability Sampling method 

with Cluster Random Sampling with 112 respondents consisting of each class level. This instrument uses a 

modified student well-being scale from Kurniastuti and Azwar and a modified parental social support scale from 

Adzani. The data in this study used Pearson product moment correlation testing through IBM SPSS (Statistics 

Package For Social Science) software. The results of this study indicate that there is a relationship between 

parental social support and student well-being. The relationship between the two variables is in a positive 

direction, meaning that if students who receive high social support from their parents, then the student well-being 

owned by the students is also high. Thus, it can be concluded that the alternative hypothesis (Ha) is accepted. 

Suggestions for further researchers to dig deeper into the factors that influence student well-being. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sebagai suatu lembaga yang memiliki tujuan untuk membantu individu dalam 

memperoleh dan mengembangkan bidang ilmu pengetahuan, keterampilan dan karakter (Pristiwanti 

dkk., 2022). Pendidikan berperan penting dalam kemajuan suatu bangsa, terutama bangsa di Indonesia. 

Kualitas pendidikan menjadi salah satu penentu utama kemajuan suatu bangsa. Pendidikan yang 

berkualitas merujuk pada pendidikan yang menerapkan sistem pendidikan dengan memberikan metode 
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pembelajaran dan lingkungan yang efektif dan efisien dengan tujuan mengembangkan kemampuan 

siswa secara menyeluruh (Ramadhan, 2024).  

Sebagian besar sekolah menengah pertama di Indonesia telah menerapakan program 

pendidikan yang telah di rancang oleh kemendikbud RI pada tahun 2017 yaitu, program penguatan 

karakter (PPK) (Faizah dkk., 2020).  Program ini melibatkan kegiatan belajar mengajar di sekolah 

dengan durasi belajar yang lebih panjang dari sebelumnya, kegiatan belajar mengajar dilakukan selama 

depalan jam yang berlangsung lima hari berturut-turut setiap minggu, sementara hari sabtu dan minggu 

menjadi hari libur. Program tersebut secara umum dikenal dengan istilah full day school (Indahri, 2017). 

Full day school merupakan suatu sistem pembelajaran yang menerapkan kurikulum dengan 

peningkatan jumlah jam kegiatan belajar mengajar (KBM) di sekolah. Penerapan sistem full day school 

dapat membantu siswa belajar mandiri selama di sekolah dan membentuk karakter yang baik, serta 

meningkatkan kesadaran diri siswa untuk meningkatan kegiatan siswa di sekolah (Hardiansyah dkk., 

2024) Sedangkan sekolah dengan sistem half day school merupakan suatu sistem pembelajaran yang 

dilakukan hanya setengah hari yang dimulai dari pagi hari hingga siang hari (Izzah dkk., 2024).  

Penerapan sistem full say school membawa dampak positif dan negatif. Dampak positifnya, full 

day school dapat meningkatkan prestasi akademik siswa, apabila fasilitas sekolah, kurikulum, dan 
tenaga pengajarnya disesuaikan dengan kebutuhan serta kondisi siswa di sekolah (Faizah dkk., 2020). 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Munawaroh (2020) menyatakan 

bahwa full day school berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa di sekolah. 

Sebaliknya, dampak negatif yang muncul pada pelaksanaan sistem full day school yakni, berkurangnya 

waktu siswa bersama keluarga, kurangnya waktu bersosialiasi, dan siswa merasa kelelahan dan merasa 

beban tugas yang berlebihan karena siswa menghabiskan waktunya di sekolah. Sistem full day school 

ini dapat meningkatkan tingkat stres pada siswa, karena jam belajar mereka lebih panjang jika 

diperbandingan dengan siswa di sekolah yang tidak menggunakan sistem ini (Santoso, 2016). Hal 

tersebut tidak sejalan dengan salah satu tujuan utama sekolah adalah menciptakan kesejahteraan siswa 

dalam jangka panjang (Yuwono, 2017). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ayu dkk., (2021) ditemukan perbedaan yang signifikan 

dalam tingkat stres antara siswa SMP yang mengikut sistem full day school (86,7%) dan yang mengikuti 

sistes half day school (60%). Artinya siswa yang mengikuti full day school cenderung mengalami 

tingkat stres sedang, sedankan siswa yang mengikuti half day school memiliki tingkat stres yang lebih 

rendah. Hal ini dikarenakan SMP yang menerapkan sistem half day school yang kegiatannya hanya 

dilakukan setengah hari yaitu, dimulai dari pagi hari hingga siang hari (Izzah dkk., 2024). Sehingga 

siswa full day school memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan oleh siswa half day school. 
Dampak lainnya, seperti hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Tambunan dan Degeng 

(2017) menjelaskan bahwa kemungkinan yang akan terjadi di sekolah yaitu, adanya tuntutan orang tua 

dalam hal sarana dan prasana serta pelayanan kepada siswa akan terganggu jika sekolah tidak 

menyediakan fasilitas yang memadai untuk mendukung proses pembelajaran. Oleh sebab itu, untuk 

menerapkan sistem full day school diperlukannya kesiapan fisik dan mental guna membuat siswa 

merasa nyaman, dan tidak tertekan, serta fasilitas diperlukan guna memfasilitasi siswa dalam proses 

belajar dan menciptakan kesejahteraan siswa di lingkungan sekolah (Hardiansyah dkk., 2024). 

Smith  (dalam Anggreni & Immanuel, 2020) menjelaskan bahwa sekolah yang baik adalah 

sekolah yang dapat memberikan pengalaman terbaik untuk siswanya, sehingga mereka merasa 

sejahtera. Kesejahteraan siswa ini sangat berpengaruh pada hampir semua aspek yang mendukung 

keberhasilan dan fungsi optimal siswa di sekolah. Siswa dapat dikatakan sejahtera apabila siswa merasa 

nyaman, aman, bahagia, dan sehat di sekolah.  

Kesejahteraan siswa menjadi fokus perhatian yang utama dalam lingkup pendidikan, 

sebagaimana dituliskan dalam Undang-Undang Nomer 4 Tahun 1979 menegnai kesejahteraan anak. 

Namun, pendidikan di Indonesia saat ini kurang memperhatikan kesejahteraan siswa di sekolah, 

Sebagian besar sekolah hanya berfokus pada prestasi akademik siswa saja (Lidiya dkk., 2024). Tentu 

saja, hal tersebut dapat memberikan dampak hilangnya makna kesejahteraan (well being) yang 

semestinya dirasakan oleh siswa di lingkungan sekolah mereka. Situasi ini menjadi salah satu faktor 

yang memicu timbulnya permasalahan dalam sistem pendidikan di Indonesia. Kesejahteraan (well 

being) dan pendidikan terkesan terpisah. Hal ini tidak selaras dengan pandangan Fraillon (2004) yang 

menjelaskan kesejahteraan siswa (students well being) tidak dapat dipisahkan dari konteks sekolah. 
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Seharusnya sekolah berperan sebagai agen perubahan yang mendukung tercapainya kesejahteraan siswa 

(Na’imah & Tanireja, 2017).  

Kesejahteraan (well being) merupakan suatu konsep yang dikembangkan oleh Fraillon, (2004) 

berdasarkan teori well being menurut Ryff & Keyes (1995) well being didefinisikan sebagai kondisi 

dimana seseorang tidak mengalami hal-hal negatif seperti, kesulitan atau kecemasan, dan cenderung 

berada dalam keadaan yang positif. Bermula dari konsep well being Fraillon mengembangkan konsep 

well being dalam dunia pendidikan yang biasa dikenal dengan students well being.  

Menurut Fraillon (2004) students well being merupakan tingkat dimana siswa dapat memainkan 

perannya dengan efektif di lingkungan sekolah. Aspek yang membedakan teori tentang kesejahteraan 

siswa dari teori kesejahteraan lain ini terletak pada dimensi yang terdapat pada student well being. 

Dimensi ini cenderung lebih fokus pada cara mengukur student well being sebagai hasil dari interaksi 

yang efektif dalam komunitas sekolah mereka. Selain itu, kesejahteraan siswa menjadi suatu faktor 

penting yang berpengaruh pada pembelajaran serta perkembangan mereka (Fraillon, 2004). 

Siswa dengan tingkat well being dalam kategori tinggi akan cenderung lebih mudah memahami 

dan mempelajari dengan cara yang efektif.  Siswa tersebut juga cenderung lebih sering terlibatan pada 

perilaku sosial yang positif, dan membahagiakan (Awartani, Whitman, & Gordon 2008). Sorang siswa 
yang memiliki well being akan dapat berfungsi positif bagi diri dan lingkungannya, hal ini dilihat dari 

kemampuannya dalam menerima diri sendiri, berinteraksi dengan orang lain secara positif, memiliki 

kendali atas lingkungan sekitar, dan mampu menetapkan tujuan dalam kehidupan pribadi (Ryff & 

Keyes, 1995). Sejalan dengan pendapat  Myers et al (2000) yang menjelaskan bahwa siswa pada tingkat 

kesejerahteraan (well being) yang tinggi, siswa dapat memainkan perannya secara menyeluruh dan 

dapat memahami tugas perkembangannya, memiliki nilai religiusitas yang baik, memiliki keterampilan 

dalam bekerja, dan dapat menjalani interaksi yang positif dengan individu lain.  

Sementara siswa yang memiliki well being rendah akan membentuk evaluasi diri yang kurang 

baik, dan mudah mengalami masalah sosial yang serius (Wilkinson, 2004). Gilman dan Hueber (2006) 

menyatakan bahwa remaja yang merasa kurang sejahtera di lingkungan sekolah cenderung lebih mudah 

mengalami gangguan perilaku. (Na’imah & Tanireja, 2017). Selain itu, Siswa dengan kesejahteraan 

yang rendah, hal ini akan berdampak negatif  pada orang lain, misalnya melalui perilaku yang 

merugikan seperti, membolos dan tidak menaati peraturan sekolah. Tidak hanya itu, siswa dengan 

tingkat students well being yang rendah akan berdampak negatif pada dirinya sendiri, misalnya 

memiliki penilaian diri yang kurang baik,  mudah cemas, dan stress yang berlebihan (Putri dkk., 2022). 

Oleh sebab itu, kesejahteraan siswa tidak hanya berpengaruh pada prestasi akademis mereka, akan 

tetapi juga pertumbuhan psikologis mereka.   

Student well being dapat dicapai dengan menetapkan tujuan pendidikan yang berfokus pada 

pembelajaran di kelas yang mengutamakan siswa. Pembelajaran yang disusun seharusnya bertujuan 

untuk menciptakan kebahagiaan dan kesejahteraan bagi para siswa (Husna & Abdurrahman, 2024). 

Sejalan dengan pendapat Noble et al (dalam Ianah dkk., 2021) yang menyatakan bahwa kesejahteraan 

siswa sangat dipengaruhi oleh kondisi pembelajaran siswa di sekolah. Tingkat student well-being di 

sekolah dapat diamati dari kepuasan siswa terhadap kehidupannya saat bersekolah, yaitu keterlibatan 

siswa pada proses pembelajaran di kelas, dan perilaku sosial emosional siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian Aziz (2024) menemukan hasil survei yang dilakukan pada siswa 

yang berjumlah 561 responden  yang memperoleh nilai sebesar 97% siswa menyatakan SMA Negeri 1 

Purworejo dianggap sebagai sekolah yang menyenangkan bagi siswa. Dimana tingkat kebahagiaan 

siswa saat  berada di sekolah mendapatkan nilai 75 masuk pada kategori baik. Siswa dengan well being 

yang baik dapat mempengaruhi prestasi akademik. 

Di samping itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Mubasyiroh (2017) (dalam Thoybah & 

Aulia, 2020) memperoleh hasil kurang lebih sejumlah  8,477 siswa SMP-SMA di Indonesia menghadapi 

permasalahan sebesar 60,17% gangguan mental emosional seperti, kesepian (44,5%), kecemasan 

(40,75%), dan perilaku buruk lainnya. Selain itu,  penelitian yang telah dilakukan oleh Josef dan Hidayat 

(dalam Esha & Susanti, 2024) telah melakukan penelitian terhadap 1.200 siswa remaja yang berada di 

Indonesia, ditemukan terdapat 4,6% responden siswa merasa sangat tidak puas dengan sekolah. Selain 

itu terdapat siswa yang mengalami masalah kesehatan mental dan psikososial yang berada pada tingkat 

sedang  terjadi pada 65% siswa, dan satu dari delapan siswa, yang artinya 12% siswa mengaku pernah 

mengalami serangan fisik dari teman sekelasnya.   
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Hasil survei yang telah dilakukan oleh Napitupulu (2022) yang telah dijelaskan dalam situs 
website Kompas.id juga menyatakan bahwa kualitas pembelajaran yang diberikan oleh  guru terhadap 

siswa tergolong sangat rendah, bahkan hanya 2% manajemen kelas yang baik, dan hanya sekitar 1%  

yang baik terkait pembelajaran yang interaktif dan sesuai dengan potensi siswa. Tidak hanya itu, pada 

survei ini juga menemukan bahwa terdapat sebesar 24,4% siswa mengalami perundungan atau bullying 

di sekolah dalam satu tahun terakhir ini. Selain itu, terdapat 22,4% siswa mengakui bahwa dirinya 

pernah mengalami kekerasan seksual di lingkungan sekolah yang dialami baik secara langsung maupun 

tidak langsung . 

Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) telah mengungkap terdapat kurang lebih 23 kasus 

bullying yang terjadi sejak tahun 2023, kasus ini lebih banyak terjadi pada siswa SMP yang dilakukan 

oleh sesama siswa maupun dari guru. Kasus perundungan atau bullying yang terjadi pada siswa SMP 

sebesar 50%, sedangkan kasus bullying yang dialami oleh siswa SD sebesar 23%, dan pada siswa SMA 

sebesar 13,5% serta pada siswa SMK sebesar 13,5% (Rosa, 2023). Berdasarkan beberapa hasil 

penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di Indonesia belum menerima 

kesejahteraan siswa (students well being) di sekolah. 

Berdasarkan hasil  mini survei awal yang dilakukan oleh salah satu siswa di MTS Nurul Anwar, 
menyatakan bahwa masih banyak siswa-siswa yang meremehkan peraturan yang ada disekolah seperti, 

sholat dhuha di Aula sekolah dan jika siswa terlambat atau tidak mengikuti rutinitas kegiatan tersebut. 

Siswa akan diberi hukuman berupa mengaji di depan kuburan yang letaknya dekat sekolah. Adanya 

peraturan ini tidak membuat siswa merasa takut melanggar, akan tetapi masih banyak siswa yang suka 

terlambat. Masalah kedisiplinan siswa menjadi salah satu perilaku yang menunjukkan siswa memiliki 

student well being yang masih rendah di sekolah. Sejalan dengan hasil temuan yang dilakukan oleh 

Hikmah dkk (2024) juga telah menjelaskan bahwa students well being yang rendah mempengaruhi 

perilaku kedisiplinan sebesar 45,7%, jika students well being siswa rendah maka kedisiplinan siswa 

juga rendah, dan begitupun sebaliknya. 

Upaya untuk mempertahankan students well being dapat dilakukan dengan mempertimbangkan 

berbagai faktor yang memengaruhi kesejahteraan tersebut (Putri dkk., 2022). Kesejahteraan siswa tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dirinya, akan tetapi oleh faktor eksternal juga dapat 

mempengaruhi kesejahteraan siswa. Menurut OECD (2017) terdapat berbagai faktor yang 

mempengaruhi students well being diantaranya yaitu, lingkungan sekolah, keluarga, teman sebaya, 

komunitas (lingkungan), dan anggota keluarga lain yang tinggal di satu rumah selain keluarga inti. 

Selain itu Konu dan Rimpela (2002) menjelaskan kesejahteraan siswa dipengaruhi oleh kondisi sekitar, 

khususnya peran orang tua. Dengan demikian, dukungan sosial orang tua memainkan peran penting 

dalam membentuk kesejahteraan siswa.  

Dukungan sosial dari orang tua mengarah pada dorongan, pertolongan dan perhatian yang 

diberikan oleh orang tua terhadap anak-anak mereka. Dengan adanya dukungan ini sangat penting 

dalam pertumbuhan emosional, sosial, dan akademik anak. Seperti yang dikatakan Santrock (2012) 

orang tua berperan besar dalam tumbuh kembang anak, khusunya usia remaja, dimana remaja sudah 

mulai beranjak pada kemandirian namun, mereka masih membutuhkan hubunngan yang baik dengan 

orang tua.  

Sarafino dan Smith (2011) dukungan sosial diartikan sebagai perasaan diterima, dihargai, dan 

dicintai, serta menjadi bagian yang dibutuhkan dalam kelompok. Dukungan sosial dari orang tua 

merupakan bagian penting dari perkembangan anak terutama pada usia remaja. Dukungan sosial dari 

orang tua mengarah pada konsep dukungan sosial dari Sarafino dan Smith (2011) yang menyatakan 

bahwa dukungan sosial dari orang tua dianggap sebagai sebuah perasaan nyamanan, diperhatiankan, 

diberi penghargaan, dan diberi pertolongan lain yang anak terima dari orang tua mereka. Kemudian, 

terdapat beberapa aspek-aspek dukungan sosial yang meliputi, aspek emosional, instrumental, 

informasi, dan dukungan persahabatan (Sarafino & Smith, 2011). Oleh karen itu, dukungan sosial dari 

orang tua sangat diperlukan untuk meningkatkan students well being. 

Berdasarkan penelitian dari Putri dkk. (2022) menyatakan dukungan sosial orang tua memiliki 

pengaruh besar terhadap kesejahteraan siswa di SMA Kota Padang. Semakin besar dukungan yang 

diberikan orang tua, semakin tinggi tingkat kesejahteraan siswa. Sebaliknya, jika dukungan sosial orang 

tua rendah, kesejahteraan siswa juga cenderung menurun. Dengan demikian, dapat diartikan dukungan 

sosial orang tua berpengaruh sekitar 32% terhadap kesejahteraan siswa di SMA Kota Padang. 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Aeni (dalam Yuliya, 2019) menunjukkan kondisi dimana, 

orang tua mengacuhkan mereka saat membicarakan mengenai kegiatannya di sekolah, Namun orang 

tua kurang memenuhi kebutuhan belajar, tidak memberikan solusi terhadap masalah yang dialami anak 

di sekolah, dan tidak memberikan apresiasi atau penghargaan terhadap usaha yang telah dilakukan anak 

dalam dunia pendidikan. Pada dasarnya anak sangat membutuhkan dukungan dari orang tua mereka 

baik secara finansial maupun emosional guna menciptakan pengalaman yang positif di sekolah.  

Seorang anak yang menerima dukungan sosial dari orang tua secara penuh, mereka merasa 

nyaman, aman, disayang, diperhatikan, serta  dihargai, sehingga anak memiliki motivasi dan semangat 

belajar di sekolah, khususnya anak yang sekolah pada sistem full day school. Anak yang menggunakan 

waktunya lebih banyak di sekolah dari pagi hari hingga sore hari di sekolah sering merasa kelelahan, 

kurang merasa bebas, dan adanya rasa jenuh serta kurangnya interaksi dengan keluarga terutama orang 

tua (Pratiwi & Rahmi 2023). Dalam hal ini, diharapkan orang tua dapat memberikan dukungan sosial 

yang penuh kepada anak mereka agar anak menjadi lebih semangat dalam menjalani proses belajarnya 

di sekolah. Selain itu, dukungan orang tua terhadap kegiatan belajar anak dapat memengaruhi keinginan 

anak untuk belajar secara positif atau negatif (Nurohmah dkk., 2024) 

Pada penelitian Rasyid (2020) memperoleh temuan dalam penelitian yang menjelaskan bahwa 
kesejahteraan siswa pada anak SD  cenderung lebih tinggi jika dibandingkan dengan siswa pada anak 

SMP yang melaksanakan full day school. Artinya students well being siswa SMP yang menerapakan 

sistem  full day school masih rendah. Hal tersebut didukung oleh studi dari Konu dan Lintonen (2006) 

menjelaskan situasi sekolah, interaksi sosial, dan fasilitas untuk pengembangan diri dalam 

kesejahteraan sisw SD lebih tinggi dibandingan dengan siswa SMP dan SMA. Oleh sebab itu, siswa 

remaja yang memiliki usia lebih tua, tingkat kesejahteraan yang yang rasakan lebih rendah di 

lingkungan sekolah. Konu dan Lintonen (2006) juga menyatakan bahwa siswa di tingkat sekolah 

menengah kini tengah melalui  masa pubertas, saat mereka sedang mengembangkan identitas dan 

pandangan diri mereka (Rahma dkk., 2020).   

Kesejahteraan siswa menengah pertama adalah hal yang sangat penting untuk diperhatikan, 

Seperti yang kita ketahui, siswa tingkat SMP telah memasuki masa rejama yang ditandai oleh 

perkembangan kognitif pada tingkat operasional formal serta tahap perkembangan yang berhubungan 

dengan identitas sosial dan kebingungan peran (Santrock, 2012). Menurut Macnow yang telah di kutip 

oleh Rahma dkk. (2020) interaksi sosial yang diciptakan oleh remaja adalah salah satu cara mereka 

untuk menangani masalah pada tahap perkembangan serta membangun identitasnya. Selain itu, siswa 

juga menghadapi berbagai tantangan sosial dan akademis. Dengan adanya sistem full day school, selain 

siswa lebih banyak menghabiskan waktunya di sekolah yang menyebabkan siswa merasa bosan dan 

jenuh, siswa juga dapat mengalami tekanan yang lebih besar, sehingga kesejahteraan siswa perlu 

diperhatikan secara serius. Karena itu, peran orang tua sangat krusial dalam mendukung student well 
being siswa di sekolah. Siswa yang merasa menerima dukungan sosial dari orang tua mereka, terutama 

dengan siswa yang sekolah  full day school cenderung akan lebih mampu berinteraksi dengan baik di 

sekolah (Wijaya dkk., 2020).  

Merujuk pada latar belakang masalah yang ditelah diuraikan di atas, dapat dipahami bahwa 

faktor eksternal siswa juga berperan sangat penting dalam students well being. Namun pada saat ini 

belum banyak yang mengkaji faktor eksternal terhadap students well being terutama pada pendidikan 

yang menganut sistem full day school. Dengan demikian, peneliti berminat untuk melakukan penelitian 

yang berjudul Hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan studentsl well being pada siswa di 

Mts Nurul Anwar pengguna sistem full day school. 

 

METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini menggunakan metode pendekatakan kuantitatif dengan studi penelitian 

korelasional untuk melihat hubungan antar dua variabel. Pendekatan kuantitatif dapat diidefinisikan 

sebagai metode penelitian memanfaatkan data numerik dan dan analisis statistik dilakukan untuk 

menyelidiki populasi dan sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirancang 

oleh peneliti (Sugiyono, 2009). 

Penelitian kolerasional untuk melihat hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan 

students well being. Penelitian kolerasional adalah suatu penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi 

hubungan dan tingkat ketertarikan antara satu variabel dengan beberapa variabel lainnya (Periantalo, 
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2016). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial 

dari orang tua dan student well being. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus solvin, yang dimana tingkat 

kesalahan yang  dipilih untuk digunakan dalam pengambilan sampel ini sebesar 10%. Berdasarkan 

perhitungan, dengan keterbatasan sumber daya, penelitian ini menetapkan batas toleransi kesalahan 

sebesar 10%. Dengan demikian, dapat ditetapkan jumlah sampel dari populasi dalam penelitian ini 

adalah sebesar 80 siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil dari setiap tingkatan kelas dengan estimasi 

untuk mendapatkan jumlah sampel yang digunakan sebagai responden penelitian jumlah 100 siswa.  

Teknik yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian ini adalah analisis uji kolerasi yang 

dilakukan sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan yaitu, untuk mengetahui hubungan antara 

dukungan sosial dari orang tua dengan students well being. Menurut Periantalo (2016) Uji kolerasi dapat 

diartikan sebagai hubungan antar variabel yang memiliki skor yang bergerak dari 0 hingga 1 yang sering 

disebut dengan koefisien kolerasi. Simbol dari kolerasi yaitu (r kecil) yang dapat berbentuk positif (+) 

dan negatif (-). Kolerasi positif artinya jika tingkat skor pada suatu variabel tinggi  maka tingkat skor 

variabel yang lain  akan tinggi juga dan begitupun sebaliknya. Kolerasi negatif, apabila tingkat skor 

pada stuatu variabel rendah, maka tingkat skor pada vaiarbel lain juga akan rendah.  Uji kolerasi ini 
akan dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 27.   

 

HASIL   

Profil Responden Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Mts Nurul Anwar berlokasi di Kota Bekasi Utara. Sekolah ini 

mempunyai misi, yaitu mengembangkan sistem pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan efektif. Subjek 

pada penelitian ini merupakan siswa/siswi kelas 7, 8, dan  9 dengan jumlah total populasi sejumlah 404 

siswa.  

Dalam proses pengambilan data penelitian, responden yang diperoleh sebanyak 112 siswa, 

dimana jumlah responden ini telah melebihi batasan minimum responden dalam penelitian kuantitatif 

(Periantalo, 2016). Responden sejumlah 112 ini berasal dari 4 kelas yang berdeda, yaitu kelas 74, 82, 

84 dan 95. Selain kelas yang berbeda, skala penelitian ini memperoleh data dari dua jenis kelamin. 

Merujuk pada hal tersebut, maka dapar digambarkan melalui tabel dibawah ini: 

 

            Tabel  1 Profil Responden Penelitian 

 Profil N Presentase 

Kelas 74 32 28,6% 

 82 25 22,3% 

 84 26 23,2% 

 95 29 25,9% 

Gender Laki-laki 46 58,9% 

 Perempuan 66 41,1% 

 Jumlah 112 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa profil responden dalam penelitian ini. 

Data menunjukan bahwa terdapat 32 responden dari kelas 74 dengan nilai presentase 28,6%, lalu 

terdapat 25 responden dari kelas 82 dengan nilai presentase 22,3%, kemudian terdapat 26 responden 

dari kelas 84 dengan nilai presentase 23,2%, selanjutnya terdapat 29 responden dari kelas 95 dengan 

nilai presentase 25,9%.  

Profil Demografis 

Berdasarkan data yang telah ditemukan, memperoleh hasil deskriptif statistik untuk masing-

masing variabel. Hal ini digambarkan dalam tabel dibawah ini:  

Tabel 2 Profil Demografis 

Variabel  Mean Median SD 

 

Student Well-being 106.14 107.00 13.543 
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Dukungan sosial  Orang 

Tua  

53.74 55.50 12.601 

 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, maka mendapatkan hasil dari setiap variabel, yang 

dimana pada variabel student well-being memiliki nilai mean sebesar 106.14, dan memiliki nilai median 

sebesar 107.00, serta memiliki nilai standar deviasi sebesar 13.543. Sementara pada variabel dukungan 

sosial orang tua memiliki nilai mean sebesar 53.74, dan median sebesar 55.50, serta standar devisiasi 

sebesar 12.601.  

Uji Asumsi Penelitian  

          Tabel 3. Uji Asumsi Penelitian 

 Uji Normalitas  

Kolmogorov-Smirnow 

 

Uji Linieritas 

Deviation From 

Linearity  

Student Well-being  0.200 

 

 

0.130 
 Dukungan Sosial 

Orang Tua  

0.162 

 

Keterangan  Data Normal Data Linier  

 

 

Hasil uji normalitas yang dilaksanakan melalui  perangkat lunak dengan Statistic Package for 

Social Science (SPSS) Versi 27.0 untuk windows. Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah 

data pada variabel mengikuti distribusi normal atau tidak. Data dianggap normal apabila nilai 

signifikansi ≥ 0.05, sementara data dianggap tidak normal apabila nilai signifikansi ≤ 0.05. Hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa pada skala student well being dengan nilai signifikasi sebesar 0.200 

dan pada skala dukungan sosial orang tua dengan nilai signifikasi sebesar 0.162, sehingga skala student 

well-being dan skala dukungan sosial orang tua dapat diartikan berdistribusi normal  yang telah terbukti 

dari nilai signifikasi ≥ 0.05. 

 Hasil dari pengujian linearitas yang dilaksanakan melalui perangkat lunak dengan Statistic 
Package for Social Science (SPSS) Versi 27.0 untuk Windows. Uji linearitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan linear yang signifikan di antara kedua variabel. Data dianggap 

terdapat hubungan linier yang signifikan di antara kedua variabel dengan nilai signifikasi > 0.05, 

sedangkan data dapat dikatakan tidak memiliki hubungan linieritas di anatara kedua variabel jika nilai 

signifikansi < 0.05. Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa nilai signifikasi sebesar 0.130. Karena nilai 

p > 0.05 maka dapat diartikan  terdapat hubungan linear antara student well-being dengan dukungan 

sosial orang tua. 

Uji Kategorisasi Penelitian  

Uji kategorisasi dilakukan dengan tujuan untuk mengelompokkan individu secara bertahap 

berdasarkan atribut yang diukur. Dalam penelitian ini, peneliti membagi kategori menjadi tiga bagian, 

yakni rendah, sedang, dan tinggi (Azwar, 2018). Pengumpulan data dalam penelitian ini, dilakukan oleh 

peneliti melalui pengukuran tingkat student well-being dan dukungan sosial orang tua pada siswa Mts 

Nurul Anwar, menggunakan skala student well-being dan skala dukungan sosial  dari orang tua. Skala 
student well-being mencakup dari 39 item yang valid, dengan  rentang skor dari 1 sebagai skor terendah 

hingga skor 4 sebagai skor tertinggi. Sedangkan skala dukungan sosial dari orang tua mencakup dari 19 

item yang valid, dengan rentang skor 1 sebagai skor terendah hingga skor 4 sebagai skor tertinggi.  

Uji Kategorisasi Skala Student Well-being 

 Skor Maksimum = Skor Tertinggi × Jumlah aitem yang valid   

                   = 4 × 39  

                   = 156  

Skor Minimum    =  Skor Terendah × Jumlah aitem yang valid  

                   =  1 × 39  

                   = 39  

Range                  = Skor Maksimum – Skor Minimum  

                   = 156 – 39  
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                   = 117 

Mean Hipotetik (µ)  = 
Skor Maksimum + Skor Minimum 

2
 

                    = 
156 + 39

2
  

                    = 97.5  

Standar Deviasi (σ)  = 
Range 

6
 

                    = 
117 

6
  

                    = 19.5 

 

                            Tabel 4. deskripsi Statistik Variabel Student Well-being 

Variabel  Mean Hipotetik 

(µ) 

 

Standar Deviasi 

(σ)  

Student Well-being  97.5 19.5  

 

Penentuan kategorisasi skor Student well-being didapatkan berdasarkan rumus di bawah ini : 

Rendah   =  X < (µ - 1 × σ)  

               =  X < (97.5 – 1 × 19.5) 

               =  X < (97.5 – 19.5) 

               =  X < 78 

Sedang   = (µ - 1 × σ) ≤ × < (µ + 1 × σ)  

               = (97.5 – 1 × 19.5) ≤ × < (97.5 + 1 × 19.5)  

               = (97.5 – 19.5) ≤ × < (97.5 + 19.5) 

               = 78 ≤ × < 117  

Tinggi    = (µ + 1 × σ) ≤ X 

                        = (97.5 + 1 × 19.5) ≤ X 

               = (97.5 + 19.5) ≤ X 

               = 117 ≤ X  

                             Tabel 5. Kategorisasi Skor Student Well-being 

Kategorisasi Batas nilai N Presentase 

Rendah  X< 78  4 3.6% 

Sedang  78 ≤  x < 117 92 82.1% 

Tinggi  ≥ 117 16 14.3% 

Jumlah  112 100% 

 

Berdasarkan tabel kategorisasi data penelitian di atas, dapat diketahui bahwa skor kurang dari 

78 dapat dikatakan masuk dalam kategori rendah, jika skor berada para rentang 78 hingga 117 dapat 

dikatakan berada pada kategori sedang, dan jika skor berada lebih besar dari 117 dapat dikatakan masuk 

dalam kategori tinggi. Setelah skor kategorisasi dari 112 responden telah diketahui bahwa terdapat 4 

responden dengan tingkat student well-being rendah dengan presentase sebesar 3.6%, kemudian 

terdapat 92 responden dengan student well-being sedang dengan presentase sebesar 82.1%. dan terdapat 

16 responden dengan tingkat student well-being yang tinggi memiliki presentase sebesar 14.3%. 

Berdasarkan hasil mean hipotetik, maka rata-rata skor skala student well being masuk dalam 

kategorisasi sedang.  

Uji Kategorisasi Skala Dukungan Sosial Orang Tua  

Skor Maksimum = Skor Tertinggi × Jumlah aitem yang valid  

                  = 4 × 19  
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              = 76 

Skor Minimum  =  Skor Terendah × Jumlah aitem yang valid  

             =  1 × 19  

             = 19 

Range                = Skor Maksimum – Skor Minimum  

             = 76 – 19  

             = 57 

Mean Hipotetik (µ)  = 
Skor Maksimum + Skor Minimum 

2
 

                      = 
76 + 19

2
  

                      = 47.5 

Standar Deviasi (σ)  = 
Range 

6
 

                       = 
57 

6
  

                       = 9.5 

 

                          Tabel 6. Deskripsi Statistik Variabel Dukungan Sosial Orang Tua 

Variabel  Mean Hipotetik 

(µ) 

 

Standar Deviasi 

(σ)  

Dukungan Sosial 

Orang Tua   

47.5 9.5  

 

Penentuan kategorisasi skor Dukungan Sosial Orang Tua didapatkan berdasarkan 

rumus di bawah ini : 

Rendah   =  X < (µ - 1 × σ)  

               =  X < (47.5 – 1 × 9.5) 

               =  X < (47.5 – 9.5) 

               =  X < 38 

Sedang   = (µ - 1 × σ) ≤ × < (µ + 1 × σ)  

               = (47.5 – 1 × 9.5) ≤ × < (47.5 + 1 × 9.5)  

               = (47.5 – 9.5) ≤ × < (47.5 + 9.5) 

               = 38 ≤ × < 57 

Tinggi    = (µ + 1 × σ) ≤ X 

                        = (47.5 + 1 × 9.5) ≤ X 

               = (47.5 + 9.5) ≤ X 

               = 57 ≤ X  

 

                      Tabel 7. Kategorisasi Skor Dukungan Sosial Orang Tua 

Kategorisasi Batas nilai N Presentase 

Rendah  X< 38  12 10.7% 

Sedang  38 ≤  x < 57 54 48.2% 

Tinggi  ≥ 57 46 41.1% 

Jumlah  112 100% 

 

Berdasarkan tabel kategorisasi data penelitian di atas, dapat diketahui bahwa skor kurang dari 

38 dapat dikatakan berada pada kategori rendah, jika skor berada para rentang 38 hingga 57 dapat 

dikatakan termasuk kategori sedang, dan apabila skor berada lebih besar dari 57 dapat dikatakan 
termasuk kategori tinggi. Setelah skor kategorisasi dari 112 responden telah diketahui bahwa terdapat 

12 responden dengan tingkat dukungan sosial orang tua yang rendah dengan presentase sebesar 10.7%, 
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kemudian terdapat 54 responden dengan dukungan sosial dari orang tua sedang dengan presentase 

sebesar 48.2%. dan terdapat 46 responden dengan tingkat dukungan sosial dari orang tua yang tinggi 

dengan presentase sebesar 41.1%. Berdasarkan dari hasil mean hipotetik, maka ratara-rata dukungan 

sosial dari orang tua termasuk kategorisasi sedang.  

Uji Hipotesis  

Penelitian ini menggunakan uji kolerasi Product Pearson Moment dan dianalisis dengan 

bantuan  perangkat lunak SPSS versi 27.0 untuk windows. Pengujian kolerasi ini ditujukan untuk 

mengetahui seberapa kuat atau seberapa besar hubungan antara student well-being dengan dukungan 

sosial dari orang tua. Berdasarkan hasil yang didapatkan dari uji hipotesis yang telah dilaksanakan 

digambarkan melalui tabel di bawah ini : 

                  Tabel 8. Hasil Uji Kolerasi 

Variabel  Koefisien 

Korelasi 

Signifikansi Jumlah 

Subjek 

Dukungan Sosial Orang 

Tua  

 

0.603 

 

0.001 

 

112 

Student well-being 

 

Berdasarkan hasil uji kolerasi yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang sangat signifikan dan kuat antara dukungan sosial orang tua dengan student well-being pada siswa 

Mts Nurul Anwar. Terbukti dari nilai koefisien korelasi sebesar 0,603 dengan taraf signifikasi sebesar 

0.001 atau dengan kata lain p < 0.01. Berdasarkan hasil yang telah  diuraikan sebelumnya, dapat 

dikatakan bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima. Sehingga, artinya terdapat hubungan antara 

dukungan sosial orang tua dengan student well-being. Hubungan ini bersifat positif, mengartikan bahwa 

semakin besar dukungan sosial dari orang tua maka semakin tinggi pula student well-being dan 

sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial orang tua maka semakin rendah juga student well-being 

siswa di Mts Nurul Anwar. 

 

PEMBAHASAN   

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dari orang tua 

dengan student well-being pada siswa. Penelitian ini, melakukan uji asumsi dan uji hipotesis. Uji asumsi 

yang telah dilakukan mencakup uji normalitas dan uji linieritas.  Uji normalitas digunakan untuk 

menentukan apakah data dari suatu variabel mengikuti distribusi normal atau tidak. Berdasarkan uji 

normalitas yang dilakukan, data dikatakan berdistribusi normal dengan nilai signifikasi sebesar 0.200 

pada variabel student well being dan nilai signifikasi sebesar 0.162 pada variabel dukungan sosial orang 

tua. Kemudian, melakukan uji linieritas untuk menentukan apakah adanya hubungan linier yang 

signifikan antar kedua variabel. Hasil uji linieritas terbukrti adanya hubungan linier yang siginifikan 

antara dukungan sosial orang tua dan student well being, yang dilihat dari nilai signifikasi sebesar 0.130 

> 0.05, sehingga dapat dikatakan uji asumsi terpenuhi.  

Selanjutnya, setelah data dari kedua variabel telah menunjukkan distribusi normal dan linier, 

kemudian dilakukannya uji kategorisasi untuk membagi  data ke dalam kategori tertentu berdasarkan 

karakteristiknya. Pada variabel student well-being berada pada kategori sedang. Data pada kategori 

sedang diperoleh dari 92 responden dengan presentase sebesar 82.1%. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Ryff dan Keyes (1995) menjelaskan bahwa siswa yang memiliki well being akan dapat memainkan 

perannya dengan baik untuk diri sendiri maupun lingkungan sekitarnya, hal ini dapat dilihat dari 

kemampuannya dalam menerima diri, menjalin hubungan yang baik dengan orang lain, memiliki 

kemandirian di lingkungan, dan memiliki tujuan dalam hidupnya. 

Hasil kategorisasi pada variabel dukungan sosial orang tua menunjukkan bahwa berada pada 

kategori sedang sebanyak 54 responden dengan presentase 48.2%. Berdasarkan hasil tersebut selaras 

dengan penelitian dari Listiyani (2019) yang menyatakan bahwa dukungan sosial orang tua yang 

diberikan pada anak-anak  dalam konteks pendidikan dapat meningkatkan rasa kepercayaan diri siswa 

di sekolah. Hal tersebut juga diperkuat oleh penelitian dari Plunkett et al (2016) menunjukkan bahwa 

dukungan sosial orang tua yang diberikan dalam bentuk berprilaku sportif kepada anak cenderung akan 

membuat anak  merasa dapat menjalankan perannya dengan baik di sekolah. 
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Uji kolerasi yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan pearson product moment 
dengan perangkat lunak SPSS versi 27.0 untuk windows. Pengujian data melalui pearson product 

moment ini, telah berhasil menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima, yakni adanya 

hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan student well being pada siswa di Mts Nurul Anwar.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, diartikan bahwa adanya hubungan yang sangkat signifikan 

anatara dukungan sosial orang tua dengan student well being , hal ini dibuktikan dengan nilai signifikasi 

sebesar 0.001 atau p < 0.01 dan nilai koefisien kolerasi sejumlah 0.603. Artinya nilai signifikansi 

sejumlah  0,001 menandakan bahwa hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan student well 
being sangat signifikan. Dibuktikan dari nilai signifikansi p < 0,01, maka dapat dinyatakan bahwa 

korelasi tersebut signifikan dengan tingkat kepercayaan 99% (p < 0,01). Nilai koefisien sebesar 0.603, 

artinya adanya hubungan positif yang cukup kuat. Jika tingkat dukungan sosial dari orang tua tinggi,  

maka tingkat student well being akan tinggi pula dan sebaliknya. 

Hasil uji kolerasi yang telah dilakukan, maka terdapat hubungan antara dukungan sosial orang 

tua dengan student well being dengan arah kolerasi yang positif. Menurut Periantalo (2016) menjelaskan 

bahwa kolerasi yang mengarah positif dapat terjadi jika kedua variabel yang berkolerasi memiliki arah 

yang menunjukkan hal yang satu arah. Hal ini dapat dikatakan bahwa semakin tinggi nilai satu variabel, 
maka semakin tinggi juga nilai suatu variabel lain.  

Hasil uji korelasi yang dilakukan dalam penelitian ini dapat diartikan tingginya dukungan sosial 

orang tua yang dimiliki siswa, maka student well being pada siswa di sekolah juga tinggi. Hasil ini 

diperkuat dengan penelitian sebelumnya dari Putri dkk (2022) menyatakan bahwa dukungan sosial 

orang tua berpengaruh secara signifikan terhadap student well-being pada siswa SMA di Kota Padang 

tingkat dukungan sosial dari orang tua yang tinggi, maka tingkat student well-being juga tinggi, begitu 

juga sebaliknya. Penelitian lain yang dilakukan oleh Pratama (2020) juga pendukung hal tersebut, yang 

dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial yang berasal dari keluarga 

terdapat hubungan yang mengarah positif dan kuat terhadap student well-being.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi student well being yang dikemukakan oleh OECD 

(2017), yaitu keluarga yang dianggap sebagai bagian yang terpenting dalam kehidupan pendidikan 

siswa. Dengan adanya interaksi yang positif dengan keluarga dapat meningkatkan student well being di 

sekolah. Selain itu Konu dan Rimpela (2002) menjelaskan bahwa student well being dipengaruhi oleh 

lingkungan disekitarnya, terutama orang tua siswa. Oleh karena itu salah satu faktor yang 

mempengaruhi students well being yakni dukungan sosial orang tua. Dukungan sosial dari orang tua 

yang diterima oleh anak seperti, keperdulian dan perhatian, membuat anak akan merasa dihargai, 

dicintai dan menjadi bagaian yang dibutuhkan dalam keluarga (Sarafino & Smith, 2011). Terutama pada 

anak yang sekolah dengan sistem full day school. Dimana anak telah menghabiskan sebagian waktunya 

dari pagi hari hingga sore hari di sekolah sering merasa kelelahan, kurang merasa bebas, dan adanya 

rasa jenuh serta kurangnya interaksi dengan keluarga terutama orang tua (Pratiwi & Rahmi 2023). Oleh 

sebab itu, anak sangat membutuhkan dukungan sosial dari orang tua mereka untuk menjalani perannya 

dengan baik di sekolah. 

Penelitini tidak terlepas dari berbagai keterbatasan yang ada seperti pertama, Kurangnya 

sumber referensi dalam penelitian ini, sehingga untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

memperluas referensi tentang dukungan sosial orang tua dan student well being. Kedua, pengumpulan 

data dilaksanakan menggunakan metode survei melalui kuesioner atau Google Form, sehingga tidak 

menutup kemungkinan terjadinya bias dalam jawaban responden, karena ketidakjujuran atau pengaruh 

persepsi subjektif masing-masing individu.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 

hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan student well-being pada siswa di Mts Nurul Anwar 

pengguna sistem full day school, maka dapat diperoleh kesimpulan yakni, pada hasil uji hipotesis 

penelitian yang telah dikakukan ini berhasil membuktikan bahwa terdapat hubungan yang sangat 

signifikan antara dukungan sosial orang tua dengan student well-being pada siswa di Mt Nurul Anwar 

pengguna sistem full day school yang menandakan bahwa uji hipotesis (Ha) diterima.  

Penelitian ini memiliki hasil hubungan yang bersifat positif sehingga dapat diartikan bahwa 

tingkat dukungan sosial dari orang tua yang tinggi, maka tingkat student well being juga akan tinggi 

pada siswa di Mts Nurul Anwar. Sebaliknya, jika tingkat dukungan sosial orang tua rendah maka tingkat 



2025 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline 

 

 
Vol. 3 No. 4                                                                                                         Hubungan antara Dukungan Sosial (Wahyuning, dkk.) | 33-47 

student well-being juga akan rendah pada siswa di Mts Nurul Anwar. Tidak hanya itu, penelitian ini 

juga memiliki hubungan yang cukup kuat, artinya adanya kemungkinan berhubungan antar kedua 

variabel tersebut.  

Pada hasil uji kategorisasi pada variabel student well-being pada siswa di Mts Nurul Anwar 

pengguna sistem full day school  termasuk dalam  kategori sedang. Temuan ini menandakan bahwa 

meskipun adanya hubungan yang positif antara dukungan sosial orang tua dan student well-being, 

kesejahteraan siswa Mts Nurul Anwar  secara keseluruhan masih belum mencapai tingkat yang optimal. 

Hasil uji kategorisasi pada variabel dukungan sosial orang tua, mayoritas siswa di Mts Nurul Anwar 

masuk dalam kategori sedang. Dapat dikatakan beberapa siswa Mts Nurul Anwar memiliki dukungan 

sosial dari orang tua yang cukup baik.  

 

SARAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneiliti, maka peneliti memberikan saran 

untuk peneliti selanjutnya.  

Saran Teoritis  

Mengingat keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, sehingga peneliti menyampaikan 
beberapa saran, antara lain :  

1. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya, dapat memperluas sumber  referensi, baik dari jurnal 

nasional maupun jurnal internasional, guna untuk memperoleh gambaran yang lebih 

lengkap dan mendalam mengenai dukungan sosial dan kesejahteraan siswa (student well-

being).  
2. Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengeskplorasi variabel lain yang juga berpengaruh 

terhadap student well being, seperti dukungan dari teman sebaya, peran guru, atau faktor 

pendukung lainnya,  

3. Disarankan peneliti selanjutnya diharapkan untuk melibatkan parsitipan dari berbagai latar 

belakang, seperti sekolah yang berbeda, dan wilayah yang lebih luas, supaya hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan secara umum.  

Saran Praktik  

1. Diharapkan untuk orang tua dapat mempertahankan atau meningkatkan keterlibatan dan 

dukungan sosial terhadap anak, baik secara emosional, infosmasi, maupun motivasional 

untuk mendukung student well-being siswa di sekolah.  

2. Bagi pihak sekolah diharapkan untuk mengadakan program yang melibatkan orang tua, 

seperti kegiatan seminar atau penyuluhan tentang dukungan sosial orang tua dalam 

mendukung student well-being, khususnya pada sistem full day school yang dimana siswa 

lebih banyak menghabiskan waktunya disekolah. Hal ini bertujuan untuk memperkuat 

peran keluarga dalam mendukung siswa.  

3. Bagi siswa diharapkan untuk lebih terbuka saat berkomunikasi dengan orang tua dan guru, 

terutama saat menghadapi tekanan akademik atau permasalahan pribadi. Dengan bersikap 

terbuka, siswa dapat memperoleh dukungan emosional dan solusi yang tepat, sehingga 

dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka. 
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